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Penelitian ini mengkaji mengenal pengelolaan pemanfaatan kebun kemiri yang tetap berkelanjutan oleh
masyarakat Timpuseng-Camba di Kabupaten Maros, Sulawes Selatan. Fenomena yang menarik adalah
penduduk masih tetap mempertahankan kebun kemiri mereka meskipun nilai ekonomi yang didapatkan
cenderung merosot. Kebun kemiri atau yang lebih dikenal penduduk Timpuseng sebagal dare’ ampiri adalah
suatu bentuk wanatani dalam mengelola dan memanfaatkan sumberdaya alam yang ada. Dahulu dare’ ampiri
menjadi sumber penghasilan utama bagi penduduk Timpuseng. Namun sekarang ini, kemiri hanyalah
menjadi sumber penghasilan sampingan penduduk. Hal ini disebabkan pohon kemiri tidak lagi berproduksi
seperti dahulu karena umur yang sudah tua, harga yang cenderung menurun dan tidak adanya hak
pengakuan terhadap dare’ ampiri penduduk oleh pihak pemerintah.

Daam kgjian ini, ditemukan bahwa bertahannya pengel olaan pemanfaatan dare’ ampiri oleh penduduk
Timpuseng bukan hanya karena faktor ekonomi, tetapi juga peran sosial budaya serta kel estarian lingkungan
Timpuseng. Kebun kemiri telah menjamin penduduk untuk mendapatkan kesempatan kerja, meningkatkan
status sosial di masyarakat sehingga menciptakan pengaturan yang dapat mencegah timbulnya konflik. Hal
ini menunjukkan bahwa sistem pengel olahan pemanfaatan hutan yang dilakukan masyarakat di dalam dan di
sekitar hutan tidak hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan ekonomi tetapi juga telah menjamin
kelestarian dan membangun kehidupan sosial mereka yang berkesinambungan.

Oleh karena itu, dari temuan penelitian ini perlu ada pengakuan dari setiap stakeholder baik pemerintah
daerah maupun pihak lain bahwa pengolahan sumber daya hutan tidak sekedar di landas pada pemberian
aternatif pengolahan pemanfaatan sumberdaya atau agar masyarakat tidak lagi merusak hutan, melainkan
diarahkan pada pemberian kesempatan dan kepercayaan dalam mengolah hutan dengan pengetahuan yang
dimiliki untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Selain itu, diperlukan adanya kebijakan dan strategi
pengolahan pemanfaatan dare' ampiri yang optimal guna peningkatan penghasilan masyarakat serta
sumbangsihnya bagi pembangunan daerah. Dan perlunya dilakukan penelitian lanjutan mengenai dare'
ampiri sebagai wanatani hasil masyarakat.
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